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Abstrak

Fenelitian ini dilakukan untuk membuktikan adanya pengansh fenomena week-four efect
dan rogalsi offect lerhadap abnormal retum saham jika dikelampokkan berdasarkan ukuran
perusahazn. Sampel yvang diambil dalam peneliian ini adalah ssham-saham perusahaan LO-45
dengan data yang diambil adalah dala sekunder vang felah dikumpulkan oleh Pusat Data Biznis
dan Eronomi-Univarsitas Gadjah Mada (UGM) berupa relurn hari Senin sepanjang tahun 2008,
Lengan metode pengambilan sample berupa metlode puposive sampling. Hipotesis digji dengan
mocel regresl menggunakan varizhle dummy dengan menggunakan  uji-f dengan fingkal
signifikan pada 95% Dengan hasil dan hipetesis lersebul babwa terdapat rala-rata abnorme!
refum negative signifizan pada minggu keempal sslama pericde penelitian sehesar (0 005318)
telap fenomena week fowr effect ini tidak berpengarub saat data sample dikelompokkan

berdzsarkan ukuran perusahaan. Jika dilibal dan regalskr efect diperoleh hasll bahwa fenomena
Maonday Effect ditemukan menghilang pada bulan Desember dengan rata-rata abnommal relam
sebesar 05320 dan jika dilihat berdasarkan ukuran perusahaan diperoleh hasil bahwa pads
perusanaan kecll Monday affect menghilang pada bulan Dezember dengan rata-rata abrammal
fofum sobosar 02458 berbeda dengan hasil pads kelompok perusahaan besar dimana tidak
ditemukan fenomena tersebul pada bulan Desember maupun kulan-bulan lainnya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Informasi merupakan salah satu bal yang sangat penting di dalam aktivitas
pasar modal, vang berupa informasi publik maupun non publik. [nvestor tentunya
menginginkan lingkat keuntungan vang optimal atas perdagangan saham di bursa
efek, Dengan adanya informasi publik, seorang investor dapat mereaksi informasi

tersebut, Hal ini tentu saja berkaitan dengan efisiensi di pasar modal.

Dilibat dari sudut pandang investasi, cfisiensi berarti harga pasar vang
lerbentuk sudah mencerminkan dalam kalimat “tidak secrang investar pun hisa
mengambi] keuntungan dari pasar” atau diistilahkan sebagai “ne one can bear the
markes”, Artinva, jika pasar efisien dan semua informasi bisa diskses secars
mudah dan dengan biava vang murah oleh semua pihak di pasar, maka harga yang
terbentuk adalah harga keseimbangan, schingga tidak seorang investor pun bisa
memperaleh  keuntungan  abnormal dengan memanfaatkan  informasi vang

dimilikinya {Tandelilin: 200713,

Hipotesis pasar efisien (EMH) yang diungkapkan oleh Fama {1970}
menyatakan bahwa di dalam pasar, semua harga sekuritas mencerminkan secara
penub semua informasi yang ada. Sudah dipereayva banvak pihak bahwa sekuritas
pada pasar vang elisien telah merefleksikan scmua informasi vang ada baik
infrmasi sekuritas it sendic mavpur pasar saham secara keselurchan, Pada
pasar yang efisien harga sekuritas akan dengan cepat terevaluasi, dengan adanyva

1




informasi penting vang berkaitan dengan sckuritas tersebut. Dalam  hal ini,
informasi yang tersedis bisa meliputi baik informasi di masa lalu (misal laba
perusahaan tahun lale), informasi saat ini {misalkan rencana kenaikan dividen
tahun ini). maupun informasi vang bersifat opini pendapat rasional vang beredar
di pasar yang bisa mempengaruhi perubahan harpa (misalkan jika banyak investor
di pasar berpendapat bahwa harpa saham akan naik, maka informasi tersehut
nantinya akan tercermin pada perubaban harga saham vang cenderung naik)

{Tandeliling 2001 )

Walaupun banvak pikak telah menerima konsep pasar efisien, namun ada
beberapa hasil penelitian yang telah menemukan adanva suatu pola pergerakan
saham berdasarkan hari-hari dalam  satu minggu perdagangan untuk  bisa
memperaleh keuntungan ekonomi. Tramani & AL Mahdi (2006) menemukan
adanya Menday effect &i BEI vakni saat return saham secara sipnifikan negative
pada hari senin. Hal ini menyebabkan return pada hari senin dapat diprediksi,
sehingga dapar dirancang suatu strategi vang dapat memanfaatkan pola ini untuk

memperoleh keuntungan ekonomi.

Fenomena Monday Effect berkaitan desgan adanya tuntutan  untuk
memenuhi segala kebutuhan uwtama yang barus dilakukan pada awal bulan
berikutnya, Oleh karena flu, pada akhic bulan banvak terjadi fekanan jual pada
Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga menyebabkan penurunan harga. Rr. [ramani
& A, Mahdi (2006) menemukan gejala bahwa Mondiy Effecr terjadi pada minga
lerukhir setiap bulannya, Sedangkan return Senin minggy pertama sampal mingeu
Refiga sccara satistic tidak signifikan (tidak berheda dengan nol). Sedangkan

Antariksa Budileksmana (2003) menemukan hari Senin minggu kedua vang




BAB ¥

PENUTLP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa -

|-

Dart hasil ringkasan statistic diates diperoleh kesimpulan bahwa pada
minggu keempat rata-rata abnormal retuen sahum bernilai negative sebesar
(0005316} dengan nilai t-hitung sebesar 2,266 dan signilikansinva pada
(L0351, nilai 1-hitung lebih besar dari 10.03, 14 yaitu sehesar 1.761. Dengan
tingkat signifikansinya 0,031 < 0.05 maka hipotesis 0 ditolak. Hal ini
dapat dijelaskan bahwa rata-rata abnormal returmn pada akhir bulan adalah
nepative signitikan pada minggu keempat, berarti hipolesis pertama dapat
diterima,

Untuk kelompok perusahaan besar terdapat nilai rata-rata sbnormal return
negative terendzsh terdapat pada minggu keempat sebesar {0.0684) dan
pertama sebesar (0.1154). pada Kinerja mingey keempat abnormal return
suham dengan nilai t hitung sebesar (1493), lebih kecil dari 10.05,13 vaire
sebesar 1.771. Hal ini berarti bahwa week four effect tidak berpenmaruh
terhadap ukuran perusabaan besar.

Untuk kelompok perusaasn kecil, nilai rata-rata abnormal retusn terbesar
lerdapat pada minggu pertama, kedua dan ketiga denpan nilai t hitung
sebesar (D.OT0L), (0.0299), dan {(0.0344). nilai © hitung untuk mingpu

keempal dengan 10.03,14 sebesar 1.640 lehih keeil dari nilai t table sebesar




